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RINGKASAN
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Kelapa di indonesia menempati urutan kedua setelah padi.dan setiap
hektar kebun kelapa kueang lebih menghasilkan 4 ton tempurung kelapa pertahun.
Tempurung kelapa merupakan limbah yang kurang termanfaatkan secara optimal.
Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, limbah tempurung kelapa dapat
diolah menjadi produk yang memiliki nilai ekonomi tinggi yakni sebagai bahan
dasar pembuatan asap cair.

Hasil destilasi atau pembakaran dari tempurung kelapa menghasilkan
senyawa asam, fenol dan karbonil. Kandungan asam dan karbonil dalam asap cair
tempurung kelapa memiliki konsentrasi yang lebih rendah dibandingkan dengan
fenol.

Senyawa fenol merupakan senyawa yang bersifat bakterisid. namun tidak
semua mikroorganisme sama rentannya terhadap sifat menghambat atau
mematikan suatu zat kimia tertentu. Spora bersifat lebih resisten daripada sel-sel
vegetatif. Bakteri gram positif dan gram negatif memiliki kerentanan yang
berbeda. Escherichia coli (gram negatif) jauh lebih resisten terhadap disinfektan
dari pada Staphylococcus aureus (gram positif). Sehingga harus dipilih zat yang
efektif dapat membasmi mikroorganisme tersebut.

Asap cair yang dibuat dengan berbagai konsentrasi untuk mengetahui pada
konsentrasi keberapa mempunyai aktivitas antimikrobial yang efektif yang dapat
menghambat atau membunuh mikroorganisme dengan menggunakan metode
dilusi.

Jenis penelitian ini adalah true eksperimental laboratorium dan rancangan

penelitian yang digunakan adalah Post Test Only Control Grup Design.
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Rancangan penelitian terdiri atas kelompok kontrol (kontrol pelarut dan kontrol
bakteri) dan kelompok perlakuan (konsentrasi 20%, 25%, 30%, 35%, 40%, 45%,
50%). Pemeriksaan aktivitas antimikrobial menggunakan metode dilusi untuk
penentuan KHM dan KBM.

Data hasil uji KHM pada konsentrasi 20%, 25%, 30%, 35%, 40%, 45% ,50%
dengan parameter visual tingkat kekeruhan larutan yang dibandingkan dengan
kontrol pelarut maupun kontrol bakteri. Setelah inkubasi 24 jam pada konsentrasi
20%, 25%, 30% dan 35% didapatkan hasil larutan uji keruh sedangkan pada
konsentrasi 40%, 45% dan 50% di dapatkan hasil larutan uji jernih. Dapat
disimpulkan nilai KHM asap cair tempurung kelapa pada konsentrasi 40%.
Selanjutnya dilanjutkan pengamatan dengan cara menanam hasil uji dilusi pada
NA untuk penentuan nilai KBM. Untuk menentukan KBM digunakan konsentrasi
jernih dari hasil uji KHM yakni : konsentrasi 40%, 45% dan 50%

Data hasil uji KBM asap cair tempurung kelapa dengan menggunakan metode
pour plate didapatkan hasil pada konsentrasi 40% dan 45% masih terdapat adanya
pertumbuhan bakteri sedangkan pada konsentrasi 50% tidak terdapat adanya
pertumbuhan bakteri. Asap cair tempurung kelapa mampu mematikan
mikroorganisme pada konsentrasi rendah yaitu pada konsentrasi 50% v/v.
Sehingga dapat dikatakan asap cair tmpurung kelapa mempunyai aktivitas
antimikrobial.

Penelitian ini dapat membuktikan bahwa asap cair tempurung kelapa
menggunakan metode dilusi memiliki aktifitas antimikrobial terhadap S. aureus
secara in vitro, senyawa yang paling berperan aktif sebagai antimikrobial adalah
senyawa fenol.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, perlu dilakukan penelitian untuk
dilakukan penelitian penentuan keefektifan disinfektan dengan melihat koefisien
fenol dengan membandingkan fenol yang terkandung dalam asap cair tempurung

kelapa dengan fenol standart
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